Perkenalan 
Assalamualaikum warahmatullah. 


Puisi ini lebih ke curahan perasaanku. Semoga ada yang 
seperasaan atau minimal suka. 


Enjoy yah! 


Firasat 


Angan 'tuk bersama bintang 
Noktah terangkai jadi pelita 
Dinamika tercipta karena kata cinta 
Ilmiah atau ilusi, tak apa-apa 


Ilham terpatri penuh retorika 

Naskah hati jadi sendu diucap perkata 
Cinta, bolehkah menetap lebih lama? 
Elok terasa, mimpi ini diperpanjang 


Meski bintang 'kan kehilangan cahaya 
Untuk mata yang tak ingin percaya 
Hibat telah punah, katanya 


Takdir menolak 

Asa tinggal rasa yang mengabur pula 
Ulur hati tak dibalas lagi 

Firasat ini, betul adanya 

Akankah Engkau tahu? 

Namamu terukir, dalam kalbuku 


tulipungu, 5 Januari 2016 


"Selidik punya selidik, huruf pertama dari baris demi 
baris puisi ini adalah nama sosok yang pernah jadi 
sumber ide patah hatiku. We are friends now!" 


Rana Hidup 
Nan indah tampak jauh 
Ingin raih tangan tak mampu 
Mungkin butuh bintang jatuh 
Agar tercapai hasrat kalbu 
Isyarat hati tak salah 
Nasib baik datang juah 
Angan dulu membawa tuah 
Indah betul butakan jiwa 
Rana hati hancurkan taqwa 
Dosa hadir jadi prasangka 
Amatlah rugi diri manusia 
Fana selusup rusaklah pusaka 
Rahmat tahu kapan berkunjung 
Untuk umat yang tak buntung 
Nasib sang tebar gulung 
Iman jadi pegangan ulung 
Doa dikirim tak berujung 


Nikmat hadir dari Sang Pelindung 


Allah, Tuhan Yang Maha Agung 
tulipungu, Januari 2015 


A.N : Huruf-huruf awal puisi ini, jikalau dilihat dari 
bawah, adalah nama asli saya. (NB: Nama dengan 
permulaan Andi adalah nama/gelar untuk keturunan 
bangsawan dalam suku bugis, Sulawesi selatan.) 
Jadi, saya ini perempuan dan Andi itu nama gelar 
tupu, alias bukan nama asli. "Banyak yang nanya 
soalnya" 


Lelucon Untukku 


Kau tak tahu 

Tak akan tahu 

Dan tak ingin tahu 

Seberapa sedih puisiku 

Dengan kepergianmu 

Maukah kau kembali menengokku 
Membuat lelucon tentangku 
Dalam kesendirianku 

Aku masih menunggu 


"Untuk hati yang sengaja menjauh..."- 


Diam Dalam Gaduh 


Untukmu 
Sang penebar pilu 


Geliat gelagat rayu 
Oleh sepasang mata sayu 


Yang beradu dalam sepiku 


Tepis segala sabda ragu 
Ucapanmu yang beriak mengaduh 
Berbisik gurau dalam heningku 


Aku menunggu 
Tiap detik yang melambai berlalu 
Secercah tawa yang dulu luluh 


Tak kuhalau 
Betapa rinduku berteriak parau 
Pada dikau yang lupa aku 


Dari sudut yang tak kau hirau 
Ku diam dalam gaduh 


"Diriku yang masih butuh dikau.." 


Mimpi 
Gemerlap 
Dalam gelap 
Biarlah kudekap 
Peluk dengan lekap 
Pintaku dalam harap 


"Untukmu yang pernah jadi mimpiku.." 


Bebaskah 


Terlalu sunyi 
Desih dulu menyepi 


Sungguh pelik 
Telah lenyap petitih berisik 


Raja berhenti menitah 
Pion tak lagi berkilah 


Bebas 
Sorak-sorai harusnya dikibas 


Namun cermin menitikkan intan 
Bukan tawa nian 


Ada apa lara 
Mungkinkah rinduku temara 


"...pada masa lalu yang dipertuan..." 


Diamku berkata-kata 


Diamku berkata-kata 


Saat bintang cemburu pada malam 
Saat nafas bersimpuh silam dan kelam 
Saat dikau tarik aku ke lubang hitam 


Diamku berkata-kata 


Saat aksara tak mampu mengait diri bersatu 
Saat tuts piano meratap dalam bisu 
Saat mata berbicara penuh sendu 


Diamku berkata-kata 


Saat lidah berkilah tanpa suara 
Saat kata terpenjara kian bersua 
Saat akhir kisah mengadu dan terluka 


Diamku berkata-kata 


Tak ada nada 
Tak ada suara 
Hanya Allah, hati dan lara 


"..Diamku berkata-kata. Sebab dalam diam, semua tampak 
lebih jujur..." 


Apa Kabar Hati 


Apa kabar hati? 
Habis sajak kau rantai 
Tamat larik kau untai 


Apa kabar hati? 
Lenyapkah benci 
Yang tumbuh kala dia pergi 


Apa kabar hati? 
Sudahkah luka kau cuci 
Buang perih kian menutupi 


Apa kabar hati? 
Setelah rasa dia juntai 
Mampukah kau ikhlas sejadi 


Apa kabar hati? 
Cukuplah kau lari 
Berhenti 


"....Apa kabar hati? Setelah kau tersakiti..." 


Jangan Tanyakan 
Jangan tanyakan malam mengapa ia jenuh 
Jangan tanyakan bintang mengapa ia jauh 
Jangan tanyakan hujan mengapa ia jatuh 
Sebab tak semua tanya ada jawabnya 


"sama halnya dengan hati ini. Retorika..." 


Berakhir 


Cintaku berakhir disini 

Tak ada lagi 'kita', tak ada lagi 'kami' 
Memang harusnya terjadi 

Dari dulu, sebelum ku memiliki 

Ah.. Bukankah aku yang dimiliki 


Cukuplah semua disini 
Cita-cita, mimpi 

Kembali mengemudi 

Bukan cinta, bukan kasih lagi 
Hanya ambisi 


Menyesal, tidak sama sekali 
Karena cinta yang kini pergi 
Mengajarkanku menghargai 
Mencintai... 
Diri sendiri 


"..bahwa kutak akan melukai diri, untuk hal yang serupa..." 


Gema 


Habis tempo selara rindu 
Kenang dalam saadah beku 
Diam bergelagar penuh ramu 
Meluluh bersabda dalam ragu 


Hei kau! 

Yah, kau yang bersandar pada ego 

Kau yang bergema dalam tipu 

Kau yang pernah merasuk kalbu, Lalu berlalu tak tahu malu 


Diam saja 

Jika hanya membuang rayu percuma 
Tak usah bergelut taktik basi 

Sudah kebal 


Tak usah hiraukan 
Sudah biasa 


"Gema dalam rindu" 


Beri ruang 

Biarkan berlalu 
Lewati setitik ragu 
Dalam keluh peluh 
Biar beradu 


Beri ruang 

Tuk menilik 
Menelusuk menyelisik 
Pikir-pikir lalu selidik 
Hingga jijik 


Beri ruang 

Muntah lara selara 
Gema menduga-duga 
Tumpah ruah, ruam 
Laksana Tuan 


Beri ruang 

Hingga terlalu luas 
Biar leluasa 

Caci maki rasa 
Dengan buas 


Beri Ruang 


"Beri ruang. Tak usah peduli. Jangan pungkiri. Biasa terjadi. 
Bagi mereka si pendengki." 


Ada Kala 


Ditulis dalam 
kerinduan 


Ada kala hati menderu 
Ada kala mata mendayu 


Tak ada untai kata yang lolos 
Hanya titik bening berantai polos 


Ada kala akal meramu 
Ada kala bibir merayu 


Teruntuk Sang 
Tentang berjibun kisah usang 


"Bahwa dulu, angkuh meraung. Sekarang sujud dan 
khusyuk (ku harap) bernaung." 


Nafas Lafas 


Dengar berentetan nafas 
Kutarik lalu kututur sepatah lafas 


Qolbiku menghangat 
Bak dosa disayat 


Tenang 
Kenang 


Bersujud 
Pada Maha Yang tak berwujud 


"La hawla sama kuwata illah billah..." 


Orang Pintar 


Deret, seret 
Jangan lelet 
Nanti meleset 


Geluti dunia sendiri 
Bergaung dalam ambisi 
Kumandangkan visi misi 


Ah, sudah pintar 
Tak perlu belajar 
Nanti jadi pakar 


Buang saja nurani 
Biar lepas kendali 
Percuma intuisi, ada teori 


"Lupa! Di sana, ada yang berjuang bak hampir mati." 


Dedicated to Devi Puspitasari 
A.N: 


Berteman tidak hanya mengenal sisi baik, tapi 
dengan menerima sifat buruk. Ingat, kamu berteman 
bukan dengan dewa. Mereka pintar, bukan berarti 
menyombongkan diri. Namun, kadang ide mereka 
tak mampu kamu wadahi, kan percuma. Karena itu, 
mereka membuat tembok perantara. Jikalau ingin 
mereka terbuka, rebut hatinya. Mereka manusia, 
punya nurani. Walau dominan ambisi. Sebab mereka 
punya ide yang lebih. Eh, jangan pikir mereka tak 


berjuang. Jikalau kamu berjuang bak hampir mati. 
Maka tanpa kamu sadar, mereka berjuang bak telah 
mati. 


Dahulu 


Makassar, 
7 Desember 2016 


Dahulu 

Kau bertaruh 
Menaruh haru 
Dalam keruh 


Kau berseru 
Mengais-ngais pilu 
Melulu merayu 
Meluruh, lalu layu 


Aku disitu 

Mendengar deru 
Rayumu, merona malu 
Sebab kau sulap jadi ratu 


Sungguh lucu 
Dahulu, aku tersipu 
Hingga tak tahu 
Betapa elok, kau tipu 


"Teruntuk pembohong ulung." 


Kopi 


Dari kopi 

Aku belajar 

Bahwa hitam tak selalu buruk 
Dan pahit tak selalu menyedihkan 


"Penikmat kopi" 


Dari Sorga 


Makassar, 
21 Februari 2017 


Lamat-lamat ku lumat 

Kalimat penjilat 

Terucap oleh si Pengamat 
Berkelit di atas kordinat aplikat 


Ah, tak paham jua 

Kalam dari si Dia 

Yang tak gamang bersilat lidah 
Sebar salam tipu daya 


Bodoh mereka tertawa 

Dengan dungu terperdaya 

Retorika si Penguasa 

Sembari bertaruh dengan sumpah serapah 


Bunuh sudah rasa iba 

Kubur bersama selesa nurani yang ada 
Setelah dihantam penyakit dunia 

Apa yang tersisa? 


Selain gamang akan masa depan 
Persatuan jadi bahan taruan 
Oleh politik peruntungan 

Ibarat sebuah gurauan 


Kuadran kesatuan dulu dijaga 
Kini telah luluh lantak 

Oleh segmen dengki derita 
Bak sembako ditebar nun elok 


"Dari mereka, 
Yang mengklaim diri dari sorga." 


Hakekat Hak 


Makassar, 
14 Maret 2017 


Kalaplah hakekat 
Lingkar hak-hak 
Raup sampai limit 


Merana rana kelak 
Rona risau gelagap 
Terlantar telak 


Hadirlah gelap 
Beradu nasib tarik ulur 
Kemalangan yang ditangkap 


Purnama telah kabur 
Takut diburu lalu kalut 
Rakyat yang geram pada takdir 


"Biarkan kosong!" 


Kepada Mimpi 


Makassar, 
21 Maret 2017 


Terkatup-katup 
Mengantuk 

Ingin telungkup 
Relaks kan tengkuk 


Lelah ku menunggu 

Perhatian sang waktu 

Duduk menanti dengan dungu 
Harapan semu 


Habis kata kurangkai 

Tamat akal kurangai 

Ingin lelap di antara seringai 
Kepada mimpi berucap hai 


Sekedar info puisi ini kutulis di jam kuliah, ketika dosen tak 
kunjung menyelesaikan kuliahnya dan saya mengantuk 
berat, sebab begadang semalaman. 


Warna Cinta 


Makassar, 
24 Mei 2017 


Tertangkap oleh sepasang retina 
Spektrum melintas khatulistiwa 

Lalu terbiaskan cakrawala 

Ibarat sinar kosmis beradu di antariksa 
Manakala denting pualam ungu turut bersua 
Seakan degub merona merah 

Berpadu menguning sekat rasa 
Mencipta percikan remah-remah 
Gaduh, gundah dan jingga 

Sorakkan gelegar, gemetar, ria 
Menyuarakan suka, suka dan suka 
Oleh sosok yang jatuh cinta 

Warna itu indah 


Memorabilia 


Soppeng, 
27 Mei 2017 


Kemilau bintang di langit kelam 
Malam bagi si malang 

Manakala cemeti mengelus sanubari 
Kolase diapik bergerigi 

Teruntuk memorabilia yang dipuja bak peri 
Hai Nirmala 

Tak puas belati menghujam afeksi 
Lalu berlagak malaikat tak bersayap 
Bersemayam di hati para abdi 

Tak habis opera di panggung pujangga 
Lalu berlakon jelata nan rentah 

Demi wajah-wajah mengabdi 

Tak henti akar-akar katastrofe tercipta 
Dalam relung-relung tak berdaya 
Sebad ada cuka menutup luka abadi 
Hai Nirmala 

Berhenti menabur menuai rintih 
Teruntuk memorabilia perih 


Pergi 


Makassar, 
31 Mei 2017 


Binar di mata pudar 
Gemerlapnya lenyap 
Oleh gemercak 
Hilang 


Wahai sang pembuat onar 

Mengapa datang lalu pulang 

Tinggalkan jejak dalam sajak 

Yang lariknya dimakan mahligai semesta 


Wahai pencipta nestapa 

Kemanakah filantropi mengabdi 
Menyebar afeksi pada pengungsi hati 
Yang kini menghunus belati lalu lari 


Pergi 
Bawa lari isi hati 
Tinggalkan sepi 


Sahabat 


"Teruntuk sahabatku"- 
16 April 2017 


Seribu senja laksana saksi 
Aksara terangkai dalam filosofi 
Hangat kisah terapik di satu sisi 
Alegori bercerita tentang janji 
Biang sosok si penghuni hati 
Acap kali bersua mimpi-mimpi 
Tertanda empat makhluk bumi 


Kehidupan 


Makassar, 
16 April 2017 


Kuasi tertata di secarik 

Emaji oleh kaki menapak menepik 
Hiruk pikuk raga nan pelik 

Insani dalam cerita taktik 

Damai ramai tanpa selidik 
Ujung-ujung lirik menilik 

Pada saudara saling ulik 
Anggapan sesenggukan memekik 
Nestapa dan sebuah larik 


Gadis Gabir 


Makassar, 
13 Juni 2017 


Gadis gempita gugat 

Gelak gusar sang gagap 

Gemang gamang gurat 

Gugup dan gelagap 

Galakan galaksi bergelegar 
Gema gempa menggempar 
Gugusan penggerutu gerombolan 
Gerak-gerik sigap gigih 

Gaduh gubahan gabir 


Ditulis di malam tanpa gemintang, manakala penulis 
gabut sebab final trigonometri di depan mata. 


Kontradiksi 


Ditemukan di sela-sela buku lama, 
23 Juli 2016 


Aku ingin sepi 

Lari ke pasar, kaki 

Menyelinap dalam kerumunan, diri 
Sendiri 

Ku tak peduli, tetap lari 


Kabur dari singgasana mu 

Peraduan akan tahta semu 
Menggeliat dalam diam penuh ramu 
Jangan ragu qalbu 

Lenyaplah dari berisik nuansamu 


Bukankah kau ingin sendiri 

Hanyut dalam kata hati 

Tak risau, tak takut pada tabiat si raja keji 
Yah benar, aku ingin sepi 


Suatu Hari 


Makassar, 
23 Juli 2017 


Suatu hari ketika aksara memusuhi 
Huruf demi huruf memutuskan tuk pergi 
Membawa sukma kata dan tak kembali 


Suatu hari ketika frasa menolak berbicara 
Seakan klausa tiada arti tuk tetap ada 
Membiarkan kalimat mengambang dalam buta 


Suatu hari itu masih hari yang sama 
Ketika gurat sesal menyusup dalam alinea 
Sesaat prosa maaf tercipta hanya untuk sia-sia 


Suatu hari itu ada dan berpuisi dalam kalbu 
Menikmati goresan sastra yang kian beradu 
Manakala sebait luka mengadu dalam bisu 


Menemukanmu 


Makassar, 
9 Oktober 2017 


Aku menemukanmu 

Dalam dongeng paling bahagia 

Serupa pinokio yang hidungnya memanjang 
Setelah berucap 'aku berbohong' 


Aku menemukanmu 

Dalam larik paling bersahaja 
Laksana rintik kaum pluviophobia 
Beserta petrichor pembawa tawa 


Aku menemukanmu 
Dalam nyanyian paling merdu 
Dari siren pelindung samudera 
Lalu mengaram jua 


Di situ 


Makassar, 
12 Juli 2018 


Di situ, aku takluk 

Pada sang aku tunduk 

Risau akan kemelut, ku rukuk 
Tak berani bermuluk-muluk 


Di situ, aku acuh 

Walau kadang meracuh 
Namun aku tahu 

Hakikat akibat ku merusuh 


Di situ... 
Tatkala waktu melaju 
Gundah kian bertamu 
Aku kacau 


Kini, ku cukup tahu 

Biarkan cerita berlalu 

Yang lalu adalah masa kalut 
Menetap di situ, buatku takut 


Adalah Aku 


Soppeng, 
1 Januari 2019 


Adalah aku 
Y 


ang menghitung sunyi 

Bersama jarum detik tanpa henti 
Menanti esok bertamu lagi 
Teruntuk mimpi belum tergapai 


Adalah aku 

Si gadis dungu 

Mengenggam hidup seakan malu-malu 
Dengan cita dan asa begitu lugu 

Tak sadar kalau sudah jatuh bertalu-talu 


Adalah aku 

Berdiri di puncak ragu 

Menyapa pagi dengan gagu 

Sebab tahu menahu 

Bahwa dunia selalu tahu cara melucu 


Adalah aku 

Hendak mengukir hari baru 

Meski nyatanya terkesan halu 

Tapi izinkan pedal ini melaju 

Sedikit lebih lama, untuk mencapai yang kutuju 


Penutup 


Makassar, 
24 Februari 2021 


Aku sedang berjuang melawan diriku sendiri, pun berjuang 
melawan sunyi. Ada kemungkinan aku kalah, lalu lenyap tak 
bersisa. Maka di sini kucoba tinggalkan jejak yang dahulu 
kuukir Aku pada akhirnya memilih kumpulan puisi ini. 
Semoga semua orang diberi kesehatan. 


Salam. 


